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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Izin Riset 
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Lampiran Kusioner 

Lampiran 2 kusioner 

  

A.  Identitas Responden  

Nama : 

Jenis kelamin : 

Tanggal Lahir:  

Usia : 

B. Data Antropometri 

Berat Badan : 

Tinggi Badan : 

Kusioner Aktifitas Fisik  

Berilah Tanda ceklis pada jawaban yang anda pilih! 

NO KEGIATAN Tidak 

Pernah 

1-2 Kali 3-4 Kali 5-6 Kali Lebih 

dari 7 

kali 

1 Skiping      

2 Voly      

3 Putsal      

4 Basket      

5 Jalan      

6 Bersepeda      

7 Lari/Joging      

8 Senam       

9 Berenang      

10 Menari      
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11 Sepak bola      

12 Badminton      

13 Tenis meja      

14 Silat      

 

21. Selama 7 hari yang lalu, selama pelajaran olahraga, seberapa sering 

kamu bersikap aktif dalam melakukan olahraga ? 

a. Tidak ikut pelajaran olahraga 

b. Jarang aktif 

c. Kadang-kadang aktif 

d. Sering aktif 

e. Selalu aktif 

22. Selama 7 hari yang lalu, apa yang sering kamu lakukan ketika waktu 

stirahat? 

a. Duduk duduk (mengobrol, membaca, mengerjakan tugas) 

b. Berdiri di sekitar 

c. Jalan-jalan berkeliling 

d. Kadang lari-lari dan bermai 

e. Sering berlari dan bermain 

23. Selama 7 hari yang lalu, apa yang biasanya dilakukan ketika jam makan 

siang selain makan : 

a. Duduk duduk (mengobrol, membaca, mengerjakan tugas) 

b. Berdiri di sekitar  

c. Jalan-jalan berkeliling 

d. Kadang lari-lari dan bermain 

e. Sering berlari dan bermain 
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24. Selama 7 hari yang lalu, setelah pulang sekolah seberapa sering 

melakukan olahraga (sepakbola, kejar-kejaran sesama teman, atau menari 

yang membuat berkeringat) ? 

a. Tidak pernah 

b. 1 kali seminggu 

c. 2-3 kali seminggu 

d. 4 kali seminggu 

e. 5 kali seminggu 

25.  Selama 7 hari yang lalu, pada sore hari seberapa sering melakukan 

olahraga (sepakbola, kejar-kejaran sesama teman, atau menari yang 

membuat berkeringat ? 

a. Tidak pernah 

b. 1 kali seminggu 

c. 2-3 kali seminggu 

d. 4 kali seminggu 

e. 6-7 kali seminggu 

26. Pada akhir minggu yang lalu (hari sabtu dan minggu) seberapa sering 

melakukan olahraga (sepak bola, kejar-kejaran sesama teman, atau menari 

yang membuat berkeringat) ? 

a. Tidak pernah 

b. 1 kali 

c. 2-3 kali 

d. 4-5 kali 

e. Lebih dari 5 kali 

27. Bacalah semua pernyataan di bawah ini. Pilih salah satu pernyataan yang 

menggambarkan dirimu ! 

a. Hampir semua waktu luang saya habiskan untuk bersantai 

b. Di waktu luang, saya kadang-kadang (1-2 kali seminggu) melakukan aktivitas 

fisik seperti olahraga ( lari-lari, sepakbola, bersepeda, dan lainlain) 
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c. Di waktu luang, saya sering (3-4 kali seminggu) melakukan aktivitas seperti 

olahraga ( lari-lari, sepakbola, bersepeda, dan lain-lain)  

d. Di waktu luang, saya lebih sering (5-6 kali seminggu) melakukan aktivitas 

seperti olahraga (lari-lari, sepakbola, bersepeda, dan lain-lain) 

e. Di waktu luang, saya sangat sering (>6 kali seminggu) melakukan aktivitas 

seperti olahraga (lari-lari, sepakbola, bersepeda, dan lain-lain) 

28. Apakah selama seminggu ini kamu pernah sakit atau mengalami sesuatu 

yang menghambat aktivitas fisik ? 

a. Ya 

b. Tidak 

kusioner pola makan 

berilah tanda ceklis pada jawaban yang anda pilih! 

 

Jenis Makanan 

Frekuensi Makanan Banyak 

Porsi  Harian Minggu Bulan Tidak 

pernah 1x 2-3x >3x 1-4x 1-3x 

Makanan Pokok 

Nasi putih        

Nasi goreng        

Lontong        

Mi instan        

Roti         

Biskuit        

Singkong        

Kentang        

Ubi         

Protein Hewani 

Daging sapi        

Daging ayam        

Hati ayam        

Ikan        

Cumi-cumi        

Udang        

Kerang        

Sosis        

Bakso        

Nugget        

Sarden        

Susu sapi        

Protein Nabati 

Tahu        
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Tempe        

Kacang merah        

Kacang hijau        

Kacang kedelai        

Sayuran 

Kacang panjang        

Wortel        

Brokoli        

Bayam        

Kangkung        

Sawi        

Jipang        

Toge        

Kol        

Jagung        

Terong        

Tomat        

Buah 

Alpukat        

Apel        

Jeruk        

Mangga        

Pepaya        

Semangka        

Anggur        

Pir        

Pisang        

Salak        

Sirsak        

Melon        

Strawberry        

Jambu        
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Lampiran 3 Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Nama JK TB BB 
Total Aktifitas 

Fisik 

Total Pola 

Makan 
IMT 

Putra LK 120 35 42 260 24.3 

Layla PR 122 32 45 340 21.5 

Nana PR 123 31 40 335 20.5 

Fikri LK 125 27 47 310 17.3 

Ali LK 130 32 37 215 18.9 

Ayu PR 124 29 54 325 18.9 

Josep LK 122 37 43 230 24.9 

Tiara PR 121 35 50 220 23.9 

Mutia PR 135 31 54 310 17 

Dimas LK 127 30 35 205 18.6 

Toni LK 123 32 50 220 21.2 

Bella PR 126 29 45 235 18.3 

Arifin LK 121 34 43 205 23.2 

Khanza PR 125 37 45 460 23.7 

Rizky LK 130 38 36 225 22.5 

Aca PR 124 28 37 330 18.2 

Syukri LK 122 28 45 205 18.8 

Putriani PR 121 36 62 195 24.6 

Abdillah LK 135 38 39 200 20.9 

Mario LK 127 34 45 350 21.1 

Amru LK 123 33 40 515 21.8 

Fitri PR 137 34 54 225 18.1 

Suciani PR 122 36 48 230 24.2 
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Yoga LK 125 32 38 185 20.5 

Irwan LK 124 22 47 340 14.3 

Irfan LK 121 39 38 225 26.6 

Cristian LK 123 34 46 200 22.5 

Jonathan LK 127 32 32 215 19.8 

Bunga PR 121 38 54 180 26 

Leo LK 122 31 52 235 20.8 

Ebel PR 125 33 40 395 21.1 

Widya LK 120 36 52 220 25 

Aldi LK 126 32 43 185 20.2 

Muthya PR 124 37 42 355 24.1 

Vidi LK 127 31 54 200 19.2 

Lorensa PR 125 28 51 205 17.9 

Syaputra LK 126 36 42 395 22.7 

Nona PR 125 30 65 180 19.2 

Jesson LK 122 27 49 210 18.1 

Kenneth LK 121 33 31 235 22.5 
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Lampiran 4  Tabel Hasil Olah Data 

 

1. Analisis Univariat 

Usia Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid >10 Tahun 21 52.5 52.5 52.5 

≤10 Tahun 19 47.5 47.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Statistics 

Usia Anak   

N Valid 40 

Missing 0 

Mean 9.7750 

Median 9.5000 

Mode 6.00 

Std. Deviation 2.77800 

Variance 7.717 

Range 9.00 

Minimum 6.00 

Maximum 15.00 

Sum 391.00 

 



75 
 

 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 24 60.0 60.0 60.0 

Perempuan 16 40.0 40.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Tinggi Badan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≥125 cm 16 40.0 40.0 40.0 

<125 cm 24 60.0 60.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Statistics 

Tinggi Badan (cm)   

N Valid 40 

Missing 0 

Mean 124.7250 

Median 124.0000 

Mode 121.00
a
 

Std. Deviation 4.01911 

Variance 16.153 
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Range 17.00 

Minimum 120.00 

Maximum 137.00 

Sum 4989.00 

a. Multiple modes exist. The 

smallest value is shown 

 

Berat Badan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ≥ 30 kg 25 62.5 62.5 62.5 

< 30 kg 15 37.5 37.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Statistics 

Berat Badan (cm)   

N Valid 40 

Missing 0 

Mean 32.3500 

Median 32.0000 

Mode 27.00 

Std. Deviation 4.90709 

Variance 24.079 
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Range 20.00 

Minimum 22.00 

Maximum 42.00 

Sum 1294.00 

 

Kebutuhan Khusus 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Autis 7 17.5 17.5 17.5 

Downsyndrom 6 15.0 15.0 32.5 

Kesulitan Belajar 10 25.0 25.0 57.5 

Tuna Netra 9 22.5 22.5 80.0 

Tuna Rungu 8 20.0 20.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Status Gizi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurus 16 40.0 40.0 40.0 

Normal 17 42.5 42.5 82.5 

Gemuk 7 17.5 17.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  
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Aktivitas Fisik Anak 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 18 45.0 45.0 45.0 

Tinggi 22 55.0 55.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

Pola Makan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang 27 67.5 67.5 67.5 

Sedang 8 20.0 20.0 87.5 

Baik 5 12.5 12.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

 

2. Analisis Bivariat Chi-Square 

Crosstab 

 

Status Gizi 

Total Kurus Normal Gemuk 

Pola Makan Kurang Count 7 15 5 27 

% within Pola 

Makan 

25.9% 55.6% 18.5% 100.0% 

% within Status Gizi 43.8% 88.2% 71.4% 67.5% 
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% of Total 17.5% 37.5% 12.5% 67.5% 

Sedang Count 6 0 2 8 

% within Pola 

Makan 

75.0% 0.0% 25.0% 100.0% 

% within Status Gizi 37.5% 0.0% 28.6% 20.0% 

% of Total 15.0% 0.0% 5.0% 20.0% 

Baik Count 3 2 0 5 

% within Pola 

Makan 

60.0% 40.0% 0.0% 100.0% 

% within Status Gizi 18.8% 11.8% 0.0% 12.5% 

% of Total 7.5% 5.0% 0.0% 12.5% 

Total Count 16 17 7 40 

% within Pola 

Makan 

40.0% 42.5% 17.5% 100.0% 

% within Status Gizi 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 40.0% 42.5% 17.5% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 9.925
a
 4 .042 

Likelihood Ratio 13.691 4 .008 

Linear-by-Linear 

Association 

3.308 1 .069 

N of Valid Cases 40   

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is .88. 

 

Crosstab 

 

Status Gizi 

Total Kurus Normal Gemuk 

Aktivitas Fisik 

Anak 

Rendah Count 7 5 6 18 

% within Aktivitas Fisik 

Anak 

38.9% 27.8% 33.3% 100.0% 

% within Status Gizi 43.8% 29.4% 85.7% 45.0% 

% of Total 17.5% 12.5% 15.0% 45.0% 

Tinggi Count 9 12 1 22 

% within Aktivitas Fisik 

Anak 

40.9% 54.5% 4.5% 100.0% 

% within Status Gizi 56.3% 70.6% 14.3% 55.0% 
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% of Total 22.5% 30.0% 2.5% 55.0% 

Total Count 16 17 7 40 

% within Aktivitas Fisik 

Anak 

40.0% 42.5% 17.5% 100.0% 

% within Status Gizi 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 40.0% 42.5% 17.5% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 6.367
a
 2 .041 

Likelihood Ratio 6.782 2 .034 

Linear-by-Linear 

Association 

1.747 1 .186 

N of Valid Cases 40   

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is 3.15. 
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Lampiran  5 Dokumentasi 

  

Gambar 1:Pemberian Surat Izin Riset Gambar 2:Pengisian Kusioner 

 

 

 

    

Gambar 3:Penimbangan Berat Badan   Gamba 4:Pengukuran Tinggi Badan 

 


